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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya. Setiap sudut daerah Indone-
sia memiliki corak dan ragam budaya yang beragam. Masyarakat di Indonesia mem-
punyai kewajiban untuk melestarikan budaya tersebut kepada anak cucunya. Cerita
rakyat adalah salah satu budaya yang diwariskan oleh nenek moyang kita secara
turun-temurun. Oleh karena itu, sebagai masyarakat Indonesia harus ikut andil dalam
melestarikan budaya Indonesia.

Kekayaan budaya yang dimiliki hendaknya menjadi warisan yang harus dipahami
makna dan diterapkan oleh setiap individu dan masyarakat. Warisan budaya yang
miliki oleh masyarakat akan memberi warna dan makna pada kehidupan masing-
masing. Setiap masyarakat, suku bangsa di Indonesia memiliki sastra sendiri. Demikian

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM CERITA RAKYAT DI KABUPATEN BANYUASIN

Santi Nurrahmawati
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

santinoerrahmawati@gmail.com

Abstrak
Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya. Kekayaan budaya yang d-
imiliki hendaknya menjadi warisan yang harus dipahami makna dan diterapkan oleh
setiap individu dan masyarakat. Setiap kecamatan memiliki cerita rakyat yang
berbeda-beda. Tujuan makalah ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat pada cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin. Metodologi
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis permasalahan
yang dibahas dalam penelitian adalah metode penelitian kualitatif metode deskriptif.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan mengobservasi dan mengindentifikasi nilai-
nilai pendidikan karakter yang ada di dalam cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin.
Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis berdasarkan klasifikasi nilai-nilai
pendidikan karakter menurut Kemendiknas. Hasil penelitian dalam makalah ini yaitu
(1) cerita rakyat di yang terdapat di Kabupaten Banyuasin yang sudah dialihwahana-
kan menjadi tulisan oleh Neny Tryana, dkk berjumlah 11 buah, yaitu Si Tampok
Pinang, Asal Usul Nama Rimba Terap, Putri Rejung, Pak Pandir, Betu Belah Betu
Betangkop, Putri Serapah, Asal Usul Desa Galang Tinggi, Dua Beredek Ngebet Beruge,
Putri Bulan, Bujang Krengot dan Asal Mula Tanjung Mahligai. (2) nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditemukan dalam lima cerita rakyat di Banyuasin adalah peduli sosial,
peduli lingkungan, tanggung jawab, bersahabat/komunikatif, disiplin, mandiri, kerja
keras dan cinta tanah air.

Kata kunci: nilai, pendidikan karakter, cerita rakyat
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kaya Indonesia, memiliki beragam bahasa dan suku. Menurut Kepala Badan
Pengembangan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan Kebudayaan, pada tahun
2017, di Indonesia jumlah bahasa daerah mencapai 652 bahasa. Sementara jumlah
suku yang ada di Indonesia sekitar 714 suku bangsa (BPS, 2010).

Betapa banyak jumlah bahasa dan suku bangsa di Indonesia. Tentu saja lebih
banyak lagi jumlah karya sastra yang tersebar di Indonesia. Baik itu yang disampaikan
secara lisan maupun tertulis oleh si penutur. Di era milenial ini, banyak generasi kita
yang tidak mengetahui tentang cerita rakyat yang berkembang di daerahnya. Generasi
sekarang ini lebih senang untuk melihat layar gawai daripada mendengarkan kisah
cerita zaman dahulu yang sarat akan makna kehidupan.

Menurut Danandjaya (1991, hlm. 21), folklor lisan adalah folklor yang bentuknya
memang murni lisan. Bentuk-bentuk (genre) folkror yang termasuk ke dalam kelom-
pok besar ini antara lain (a) bahasa rakyat, (b) ungkapan tradisional, (c) pertanyaan
tradisional, (d) puisi rakyat, (e) cerita prosa rakyat, dan (f) nyanyian rakyat. Sebuah
sastra dibentuk melalui dua unsur, yaitu unsur instrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
hal yang meliputi struktur, seperti alur (plot), latar, penokohan, tema dan amanat.
Unsur ekstrinsik meliputi latar belakang mengapa unsur tersebut terbentuk yang
meliputi, faktor-faktor politik, ekonomi, sosial, sejarah, ilmu jiwa atau pendidikan
(Esten, 1987, hlm. 20).

Kabupaten Banyuasin terdiri atas 14 kecamatan. Setiap kecamatan memiliki cerita
rakyat yang berbeda-beda. Namun, cerita rakyat yang ada tidak terkenal pada generasi
milenial sekarang. Beberapa faktor yang menyebabkan cerita rakyat tersebut tidak
terkenal bahkan diketahui oleh generasi muda sekarang adalah (1) Kabupaten
Banyuasin merupakan kabupaten baru, pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin
pada tahun 2002 berdasarkan UU No. 6 Tahun 2002, (2) wilayah kabupaten Banyuasin
yang luas dan banyak sehingga dibutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulkan
data. Pada dasarnya generasi milenial tidak tertarik untuk mengetahui dan mem-
pelajari cerita rakyat secara lisan. Hal ini disebabkan murni cerita rakyat disampaikan
secara lisan. Orang yang mengetahui cerita (penutur cerita) sudah banyak meninggal
dan anak-cucunya tidak ada yang meneruskan. Padahal dalam setiap cerita ada
amanat dan pesan yang disampaikan.

Dari 14 kecamatan di Banyuasin, dalam makalah ini ada 11 cerita rakyat yang
terdapat di wilayah Kabupaten Banyuasin, khususnya Pangkalan Balai. Judul cerita
rakyat yang sudah dituangkan secara tertulis oleh Neny Tryana, dkk adalah Si Tampok
Pinang, Asal Usul Nama Rimba Terap, Putri Rejung, Pak Pandir, Betu Belah Betu
Betangkop, Putri Serapah, Asal Usul Desa Galang Tinggi, Dua Beredek Ngebet Beruge,
Putri Bulan, Bujang Krengot dan Asal Mula Tanjung Mahligai. Cerita rakyat tersebut
sudah dialihwahanakan dari secara lisan menjadi tertulis dan diterbitkan sebuah
antologi cerita rakyat.

Menurut Danandjaya (1991, hlm. 1), kata folklor adalah pengindonesian kata
Inggris folklore. Dalam KBBI (2005, hlm. 21) dinyatakan bahwa, cerita rakyat adalah
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cerita yang dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan secara
lisan. Tokoh-tokoh cerita atau peristiwa yang diungkapkan dalam cerita dianggap
pernah terjadi dan di masa lalu. Bisa juga tokoh dan peristiwa tersebut merupakan
kreasi atau hasil rekaman yang terdorong oleh keinginan berdasarkan imajinasi
penulis untuk menyampaikan pesan atau amanat tertentu. Selain itu, merupakan
suatu cara anggota masyarakat memberikan hiburan sebagai pengobat pelipur lara.
Adapun cerita prosa rakyat dapat dibagi menjadi tiga golongan besar, yaitu: (1)
mite (myth), (2) legenda (legend), dan (3) dongeng (folktale).

Dalam cerita rakyat terdapat berbagai nilai-nilai pendidikan, termasuk di dalamnya
nilai pendidikan karakter. Ada 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang bersumber dari
agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional, yaitu (1) religius, (2) jujur,
(3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9)
rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai
prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16)
peduli lingkungan, (17) peduli sosial dan (18) tanggung jawab (Kemendiknas, 2011,
hlm. 7-8). Tujuan topik dalam makalah ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat pada cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin.

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis per-
masalahan yang dibahas dalam penelitian adalah metode penelitian kualitatif metode
deskriptif. Menurut Moleong (2010, hlm. 6) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik. Penelitian kualitatif ini mem-
bangun pandangan penelitian secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, secara menye-
luruh dan sistematis. Pandangan tersebut bersifat faktual dan aktual mengenai nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cerita rakyat.

Data penelitian adalah data tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat
pada cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
mengobservasi dan mengindentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalam
cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin. Data yang telah diperoleh selanjutnya akan
dianalisis berdasarkan klasifikasi nilai-nilai pendidikan karakter menurut Kemendiknas.
Selanjutnya data yang sudah dianalisis dituliskan berupa makalah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan masalah dan tujuan, maka akan dijelaskan temuan penelitian sebagai
berikut. Pada penelitian ini ada sebelas buah cerita rakyat yang ditemukan di Kabupa-
ten Banyuasin. Sebagian besar cerita rakyat yang telah ditulis berbentuk buku ini
berasal dari Pangkalan Balai. Pada penyajian analisis data, dilakukan secara terpadu,
menginventarisasi cerita rakyat, menentukan jenis cerita rakyat dan menentukan
nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin. Dari 11
buah cerita rakyat yang ada, 5 cerita rakyat yang dianalisis.
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a. Asal-Usul Nama Desa Rimba Terap
Cerita rakyat ini dapat dikategorikan pada jenis cerita legenda. Menurut Bascom
(dalam Danandjaya, 1991, hlm. 50) legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap
pernah terjadi, tetapi tidak dianggap suci, ada yang luar biasa, tempat terjadinya di
dunia dan belum terlalu lampau. Cerita “Asal-Usul Nama Desa Rimba Terap”, sesuai
dengan karakteristik pada legenda yaitu (1) adanya suatu peristiwa yang menjadi
dasar dinamakannya Desa Rimba Terap, (2) tempat kejadiannya di daerah persawah-
an, (3) berada di daerah Kecamatan Betung. Nilai pendidikan karakter yang terdapat
pada cerita rakyat di atas adalah peduli sosial, peduli lingkungan dan tanggung jawab.
b. Putri Rejung
Cerita rakyat ini dapat dikategorikan sebagai dongeng. Menurut Yuwono (2007,
hlm. 27) dongeng adalah cerita tentang sesuatu yang tidak masuk akal, tidak benar
terjadi, dan bersifat fantasi atau khayal. Cerita “Putri Rejung” ini sesuai dengan
karakteristik pada dongeng yaitu (1) tidak masuk akal (dalam cerita ada seekor kerbau
yang memiliki anak sebagai manusia), (2) bersifat khayal (dalam cerita, salah satu
anak kerbau bernama, Putri Rinduwati, sangat sayang kepada kerbau (ibunya). Nilai
pendidikan karakter yang terdapat pada cerita rakyat di atas adalah peduli sosial,
tanggung jawab, bersahabat/komunikatif.
c. Putri Serapah
Cerita rakyat ini dikategorikan sebagai legenda. Menurut Bascom (dalam Danandjaya,
1991, hlm. 50) legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap pernah terjadi,
tetapi tidak dianggap suci, ada yang luar biasa, tempat terjadinya di dunia dan
belum terlalu lampau. Cerita “Putri Serapah” sesuai dengan ciri-ciri yang terdapat
pada legenda yaitu, (1) adanya sebuah kerajaan di aliran Sungai Tampok Senen, (2)
seorang Putri yang mempunyai serapah yang sangat keramat, (3) bukti serapah dari
seorang Putri adalah pangeran yang menjadi suaminya dikutuk menjadi batu dan
batu terdapat di aliran Sungai Tampok Senen. Nilai pendidikan karakter yang terdapat
pada cerita “Putri Serapah” ini adalah bersahabat/komunikatif, demokratis.
d. Putri Bulan
Cerita rakyat ini dikategorikan sebagai cerita rakyat mite. Menurut Bascom (dalam
Danandjaya, 1991, hlm. 50) mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-
benar terjadi serta dianggap suci oleh empunya cerita, ditokohi oleh para dewa atau
makhluk setengah dewa, peristiwa terjadi di dunia lain dan terjadi pada masa lampau.
Cerita “Putri Bulan” ini sesuai dengan ciri pada mite yaitu (1) tempat peristiwa
kejadian bernama Desa Rimba dan sekarang menjadi nama kecamatan di Banyuasin,
Pulau Rimau, (2) tokoh peristiwa merupakan dewi Kayangan dan Sang Raksasa
Gerhana Bulan, (3) terjadi di kayangan (dunia lain). Nilai pendidikan karakter yang
terdapat pada cerita “Putri Bulan” adalah disiplin, kerja keras, cinta tanah air.
e. Asal Mula Tanjung Mahligai
Cerita rakyat ini dikategorikan sebagai legenda. Menurut Bascom (dalam Danandjaya,
1991, hlm. 50) legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap pernah terjadi,
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tetapi tidak dianggap suci, ada yang luar biasa, tempat terjadinya di dunia dan
belum terlalu lampau. Cerita “Asal Mula Tanjung Mahligai” sesuai dengan ciri-ciri
yang terdapat pada legenda yaitu (1) masyarakat Tebing Abang mempercayai cerita,
tanah yang dulunya ombak yang berubah menjadi tanah diberi nama Tanah Tanjung
Mahligai oleh masyarakat Tebing Abang. Pemberian nama ini mereka lakukan dengan
maksud untuk mengenang Putri Mahligai. Tanah Tanjung Mahligai terletak di
kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin, (2) Sang Putri memiliki kekuatan
untuk terbang ke tanjung. Nilai pendidikan karakter yang terdapat pada cerita “”Asal
Mula Tanjung Mahligai” adalah tanggung jawab dan mandiri.

Berdasarkan analisis penelitian cerita rakyat di Kabupaten Banyuasin memiliki
lima cerita rakyat. Cerita rakyat tersebut yang diketahui dan berkembang secara
lisan maupun tertulis oleh masyarakat setempat. Banyak sekali ditemukan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam cerita rakyat ini. Sebagai generasi penerus, kita seharusnya
wajib menggali kekayaan budaya di daerah kita, mencari cerita yang belum pernah
kita dengar secara utuh. Hal ini disebabkan mereka (penutur) hanya menceritakan
hal yang penting saja atau sinopsis cerita.

Ada sebelas nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam lima cerita
rakyat di Kabupaten Banyuasin. Nilai-nilai ini dilihat dari unsur yang terdapat dalam
cerita rakyat yaitu unsur amanat. Dalam unsur amanat ini terlihat dengan jelas
bagaimana si penutur cerita ingin menyampaikan amanat yang ingin disampaikan.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan hasil analisis yaitu, (1) cerita rakyat di yang
terdapat di Kabupaten Banyuasin yang sudah dialihwahanakan menjadi tulisan oleh
Neny Tryana, dkk berjumlah 11 buah, yaitu Si Tampok Pinang, Asal Usul Nama
Rimba Terap, Putri Rejung, Pak Pandir, Betu Belah Betu Betangkop, Putri Serapah,
Asal Usul Desa Galang Tinggi, Dua Beredek Ngebet Beruge, Putri Bulan, Bujang Krengot
dan Asal Mula Tanjung Mahligai. (2) nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan
dalam lima cerita rakyat di Banyuasin adalah peduli sosial, peduli lingkungan, tanggung
jawab, bersahabat/komunikatif, disiplin, mandiri, kerja keras dan cinta tanah air.
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